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ABSTRACT 
 
The World Health Organization (WHO) states that around 30% of infants experience mild 
developmental delays. Babies aged 0-12 months are a golden period as well as a critical period, because it 
lasts very short. Developmental problems start from gross motoric, subtle, speech and language skills and 
socialization and independence. Babies need proper nutrition and stimulation. Baby gym or baby 
gymnastics is one of the effective stimulations, as well as observing early detection of indications of 
developmental irregularities. Objective: To determine the effect of baby gym on the development of 6-
month-old infants in the Pegandan health center in Semarang. Research Methods: The type of research 
used in this study was quasi experimental by using one group pre test - post test design. The sample used 
in this study amounted to 16 babies, sampling technique with accidental sampling, 3 time week until 4 
weeks within 10 minuts. Results: The results of the study before the baby gym were median of 8.00, 
while after the baby gym the median value was 10.00. This study used the Wilcoxon statistical test with 
the results of p-value = 0,000 (<0.05). Conclusion: There is a baby gym influence on the development of 
6-month-old babies. 
 




Proses tumbuh kembang anak merupakan 
proses yang berkesinambungan mulai dari lahir 
sampai dewasa dimana masa keemasan dan masa 
kritisnya terjadi pada usia 0-12 bulan karena 
berlangsung secara singkat dan tidak dapat diulang 
kembali sekaligus peka terhadap lingkungan dan 
membutuhkan asupan gizi dan stimulasi yang baik 
untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Anak 
yang sehat akan menunjukkan tumbuh kembang 
yang optimal sesuai dengan anak seusianya dan 
sesuai parameter pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Perkembangan anak meliputi empat aspek 
yaitu kemampuan motoric kasar, motoric halus, 
personal social dan Bahasa [1-2]. 
Data WHO tahun 2016 menyatakan bahwa 
sekitar 30% bayi mengalami keterlambatan 
perkembangan yang ringan. UNICEF menyatakan 
bahwa angka kejadian gangguan pertumbuhan dan 
perkembangan masih tinggi yaitu 27,5% (sekitar 3 
juta anak) untuk perkembangan motorik [3].Sekitar 
5–10% anak diperkirakan mengalami 
keterlambatan perkembangan, namun penyebab 
keterlambatan perkembangan umum belum 
diketahui dengan pasti, dan diperkirakan sekitar 1–
3% khusus pada anak dibawah usia 5 tahun 
mengalami keterlambatan perkembangan secara 
umum [4]. Data dari Puskesmas Pegandan pada 
tahun 2018 terdapat perkembangan meragukan 
pada anak kurang dari 1 tahun yaitu sebanyak 51 
kasus, pada usia 6 bulan perkembangan yang 
meragukan berjumlah 20 kasus. Sebagian besar 
penyebabnya karena kurangnya stimulasi dari 
orang tua atau pengasuh anak.  
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Baby gym atau senam bayi adalah suatu bentuk 
permainan gerakan pada bayi untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan serta kemampuan 
pergerakkan bayi secara optimal. Baby gyms alah 
satu stimulasi efektif yang berdasarkan kinesiology 
perkembangan dan reflek primitif sesuai tahap 
perkembangan [5]. Baby gym belum banyak 
diaplikasikan di masyarakat sebagai salah satu 
stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh baby gym terhadap perkembangan bayi 





Jenis penelitian ini kuantitatif analitik 
menggunakan metode Quasy Eksperimental 
dengan desain one group pre test - post test design. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 di 
Puskesmas Pegandan Kota Semarang. Populasi 
penelitian yaitu bayi umur 6 bulan yang 
mengalami perkembangan meragukan di wilayah 
kerja Puskesmas Pegandan sejumlah 20 bayi. 
Penelitian ini menggunakan non probability 
sampling secara accidental sampling yang 
berjumlah 16 responden dengan menggunakan 
rumus federer yang memenuhi kriteria inklusi 
seperti bayi yang mengalami keterlambatan 
perkembangan kategori meragukan. Instrumen 
penelitian menggunakan  SOP (StandarOperasional 
Prosedur) baby gym, form KPSP 6 bulan, benang 
wool merah. Perlakuan baby gym diberikan 
seminggu 3x (pagi dan sore) selama 4 minggu, 
peralatan baby gym seperti minyak, matras, 
waslap, leafleat baby gym. Uji normalitas 
menggunakan shapiro-wilk (<50 responden) nilai 
p-value = 0,000 (p-value<0,05) didapatkan hasil 
perkembangan bayi berdistribusi tidak normal, 
sedangkan data perkembangan bayi sesudah 
dilakukan baby gym memiliki nilai p-value = 0,000 
(p value<0,05) berarti data berdistribusi tidak 
normal. Karena data sebelum dan sesudah 
dilakukan baby gym berdistribusi tidak normal 
maka uji statistik menggunakan wilcoxon. Proses 




Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 1 
Perkembangan bayi sebelum dan sesudah dilakukan baby gym 
  Median  Min Max 










Perkembangan bayi sesudah dilakukan 










Tabel 2  
Pengaruh baby gym terhadap perkembangan bayi 
 
Variabel                                          N P value 
Perkembangan bayi sesudah dilakukan 
baby gym-Perkembangan bayi sebelum 
dilakukan baby gym 
Negative rank                   0 
Positif rank                      16 
Ties                                   0 
 
     0,000 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
hasil dari perkembangan bayi sebelum dilakukan 
baby gym memiliki nilai median 8.00, minimum 7 
dan maksimumnya 8. Sedangkan perkembangan 
bayi sesudah dilakukan baby gym memiliki nilai 
(median) 10.00, minimum 9 dan maksimumnya 10.  
Berdasarkan tabel 2 hasil uji statistik 
wilxocon menunjukkan bahwa nilai p-value = 
0,000 (p value< 0,05) sehingga menunjukkan hasil 
adanya pengaruh baby gym terhadap 
perkembangan bayi umur 6 bulan di Puskesmas  
 
Pegandan Kota Semarang. Hasil nilai Rank 
menunjukkan bahwa sesudah dilakukan baby gym 
perkembangan bayi semua menjadi lebih baik 
(positive) sehingga ada pengaruh baby gym 
terhadap perkembangan bayi. 
Perkembangan bayi umur 6 bulan pada 
penelitian ini yang belum terpenuhi berdasarkan  
dari form KPSP adalah ketika peneliti menarik 
kedua lengan bayi dalam posisi terlentang, bayi 
belum dapat mempertahankan lehernya secara 
kaku. Seharusnya bayi usia 6 bulan sudah dapat 
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mempertahankan lehernya secara kaku, ketika bayi 
telungkup di alas datar belum dapat mengangkat 
dada dengan kedua lengannya sebagai penyangga 
dan ketika bayi disentuhkan pensil di punggung 
tangan atau ujung jari bayi belum dapat 
menggenggam pensil itu selama beberapa detik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bayi salah satunya adalah faktor 
genetik yang berpengaruh sebesar 20% dan faktor 
lingkungan sebesar 80% seperti lingkungan, 
pengaruh lingkungan ini salah satunya adalah 
stimulasi.Stimulasi pada bayi perlu diberikan sejak 
dini, supaya diharapkan tahap perkembangan bayi 
sesuai dengan usianya,salah satu cara untuk 
menstimuasi perkembangan bayi menggunakan 
stimulasi baby gym[1]. Penelitian Yana Eka (2019) 
menunjukkan nilai OR pada pemberian baby gym 
pada bayi umur 6 bulan terhadap kemampuan 
motorik bayi diperoleh sebesar 11, sehingga 
disimpulkan bahwa pemberian baby gym 11 kali 
lebih besar kemungkinannya untuk meningkatkan 
kemampuan mengangkat dada dengan kedua 
tangan sebagai penyangga pada bayi, dan nilai OR 
10 sehingga lebih besar kemungkinannya untuk 
meningkatkan kemampuan mengangkat lehernya 
saat ditarik kedua lengannya ke posisi duduk [6]. 
Pada penelitian ini setelah dilakukan baby 
gym selama 4 minggu sebanyak 12x perlakuan dan 
dinilai hasilnya yaitu nilai median KPSP nya 
adalah 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan responden setelah dilakukan baby 
gym mengalami perbaikan yaitu bahwa 
perkembangan sudah sesuai dengan umur. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perkembangan bayi diantaranya adalah faktor 
lingkungan biologis (suku bangsa, jenis kelamin, 
umur, gizi, perawatan kesehatan, kepekaan 
terhadap penyakit, penyakit kronis), faktor fisik 
(lingkungan rumah), faktor psikososial dan faktor 
keluarga[1]. Pemberian stimulasi berupa baby gym 
gym merupakan salah satu upaya pengoptimalan 
perkembangan bayi, stimulasi gerak yang dapat 
merangsang pembentukan sistem jaringan saraf 
anatara satu dengan lainnya (sinaptogenesis). 
Gerakan baby gym juga mendorong intelegensi sel-
sel saraf yang kompleks karena gerakan 
menggunakan rangsang multimodal yaitu 
vestibular kinestetik yang meliputi (pendengaran, 
visual dan taktil). Sehingga dapat menguatkan dan 
merangsang semua kerja sistem motorik dan 
sensorik. Rangsangan ini memacu proses 
mylinisasi (penyempurnaan otak dan sistem saraf 
[5]. Penelitian Laedi Khoir pada 7 bayi usia 3-12 
bulan yang mengalami keterlambatan pada motorik 
kasar, setelah dilakukan baby gym selama 4 
minggu dengan frekuensi 2 kali dalam 1 minggu 
dengan durasi 15 menit didapatkan hasil uji 
hipotesis menggunakan uji wilcoxon test yaitu p = 
0,01 < (p = 0,05) maka ada pengaruh baby gym 
terhadap perkembangan motorik kasar anak[7]. 
Penelitian yang dilakukan Wahyuningsih (2016) 
setelah dilakukan treatment senam bayi selama tiga 
minggu bayi umur 4 bulan dan 7 bulan 
perkembangan motoriknya lebih optimal [8]. 
Stimulasi berbentuk senam pada bayi adalah 
salah satu upaya untuk mengoptimalkan 
perkembangan motorik bayi. Pemberian stimulasi 
dapat berupa terapi latihan yang merupakan bentuk 
latihan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan 
kondisi yang lebih baik dan akan memberikan 
rangsangan pada tubuh secara berkelanjutan.Sel-
sel saraf akan mengalami perkembangan jika 
senantiasa diberikan rangsangan atau stimulasi. 
Senam bayi merupakan bentuk permainan gerakan 
stimulasi pada bayi, yang bertujuan untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan, serta 
kemampuan pergerakan bayi secara optimal. 
Sejalan dengan penelitian Anisah R (2017) bahwa 
hasil menunjukkan p value = 0,016 yang berarti 
bahwa senam bayi mempunyai pengaruh yang 
bermakna terhadap perkembangan motorik kasar 
bayi [9]. Hasil Penelitian lain dengan pengujian 
paired sample t-test menunjukkan hasil p value = 
0,000 karena p < 0,005, secara statistik dapat 
disimpulkan ada pengaruh Senam Bayi dalam 
meningkatkan motorik kasar [10]. 
Sebelum dilakukan baby gym tahap 
persiapan yang harus dipersiapkan oleh terapis 
adalah persiapan bayi terlebih dahulu, ruangan 
yang hangat, nyaman dan tidak panas, ruangan 
yang penerangannya cukup dan tidak berisik, 
pastikan tangan bersih, pastikan kuku pendek dan 
tidak memakai perhiasan [11]. Minyak yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah minyak 
zaitun. 
Penelitian yang telah dilakukan Ridho Budi 
Rahmad (2015) menyatakan bahwa pada kelompok 
perlakuan maupun kelompok kontrol menunjukkan 
bahwa stimulasi berupa senam modern yang 
dilakukan secara rutin mampu membantu bayi 
dalam meningkatkan kemampuan merangkak [11].
 
Penelitian ini sesuai/senada dengan penelitian 
Suko Asri, Dewi Purnama dan Fachrudi Hanafi 
(2011) yang menyatakan bahwa ada perbedaan 
nilai perkembangan motorik halus dan motorik 
kasar setelah dilatih senam pada kelompok yang 
berbeda dengan motorik kasar nilai p-value = 
0,000, sedangkan motorik halus nilai p-value = 
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0,000 (<0,05)[12]. Penelitian Sugi Purwanti (2013) 
juga menyebutkan bahwa hasil uji statistik chi 
square dengan nilai p-value sebesar 0,42 (p = < 
0.05) artinya ada hubungan antara pelaksanaan 
senam bayi dengan perkembangan bayi di RSIA 
Bunda Arif. Bayi [5]. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Lutfia 
Uli Na’mah menyebutkan bahwa ada perbedaan 
efektifitas baby massage dan baby gym terhadap 
perkembangan bayi usia 3-6 bulan di Klinik dr. 
Monte dengan uji Mann Whitney nilai p value 
0,049 [13]. Pada penelitian tersebut dilakukan 
intervensi pijat bayi dan senam bayi, sedangkan 
pada kelompok kontrol tidak dilakukan perlakuan 
apapun. Penelitian tersebut juga sejalan dengan 
penelitian Febriyanti (2019) yang menyebutkan 
bahwa pemberian baby massage mempengaruhi 
perkembangan bayi umur 3 bulan dengan nilai p-
value= 0,000 (<0,05) [14].  
Penelitian Maemunah (2015) menyebutkan 
bahwa ada hubungan antara pelaksanaan senam 
bayi dengan perkembangan bayi dengan nilai p 
value 0,042 [15]. Penelitian yang sudah dilakukan 
Hazmi (2017) yaitu senam bayi selama 1 bulan 
frekuensi 2 kali dalam 1 minggu yang dilakukan 
secara pagi dan sore hari didapatkan bahwa uji 
hipotesis menggunakan Paired Sample t-Test 
mendapatkan hasil yaitu p value = 0,000 < (p = 
0,05) maka perlakuan senam berpengaruh terhadap 
peningkatan motorik kasar anak. Senam bayi 
memiliki potensi lebih baik dalam meningkatkan 
motorik kasar anak dari pada pijat bayi. Diketahui 
bahwa hasil dari perlakuan senam bayi sebelum 
dan sesudah pada kelompok I yaitu sebesar 17,14 
sedangkan dari perlakuan pijat bayi sebelum dan 
sesudah pada kelompok II yaitu sebesar 5,71. Hal 
ini membuktikan bahwa senam bayi lebih 
berpotensi dalam meningkatkan motorik kasar 
anak [16]. Beberapa penelitian sudah membuktikan 
bahwa senam bayi atau baby gym membantu 





Hasil uji wilcoxon p value = 0,000 sehingga 
<0,05 yang artinya ada pengaruh baby gym 
terhadap perkembangan bayi umur 6 bulan di 
Puskesmas Pegandan Kota Semarang. Sehingga 
bagi orang tua bayi disarankan agar melakukan 
upaya memaksimalkan perkembangan salah 
satunya melakukan baby gym minimal 3x 
seminggu secara rutin pagi atau sore hari, stimulasi 
lain menggunakan APE (Alat Permainan Edukasi) 
sesuai umur juga tetap dilakukan sesuai program 
yang dianjurkan puskesmas, orang tua disarankan 
untuk rutin memeriksakan perkembangan bayi 
pada umur 6, 9, 12 bulan agar dapat mengetahui 
secara dini apabila ada keterlambatan 
perkembangan pada bayi. Keterbatasan penelitian 
dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu peneliti 
tidak melakukan stimulasi menggunakan Alat 
Permainan Edukatif (APE) pada responden yang 
mengalami perkembangan meragukan akan tetapi 
hanya dilakukan stimulasi menggunakan baby 
gym. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
menambah kelompok kontrol sebagai pembanding 
hasil penelitian. 
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